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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

 

LEMBAR OBSERVASI 

PERBANDINGAN KONTRASEPSI SUNTIK DAN IMPLAN 

TERHADAP KENAIKAN BERAT BADAN  PADA AKSEPTOR 

KB 

 
I. Identitas akseptor KB suntik 

1. Umur        : 

2. Pendidikan        : 

3. Pekerjaan       :  

4. Jumlah kehamilan : 

5. Jumlah anak        : 

 

II. Jenis KB  

1. Suntik 3 bulan       : 

2. implan             : 

3. Riwayat penggunaan KB : 

 

III. Lama pemakaian KB suntik 

1. ≤ 2 tahun 

2. > 2 tahun 

 

IV. Berat badan akseptor KB suntik  

 

No. Berat Badan Akseptor 

KB 

Kilogram 

(kg) 
Kenaikan Berat 

Badan 

Ya Tidak 

1.  Sebelum pemakaian KB  

 
   

2. Setelah pemakaian KB  

 
   

3. Kenaikan selama 

pemakaian KB  
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LAMPIRAN 4 

 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

N a m a : .................................................................................... 

Pendidikan : .................................................................................... 

Umur : .................................................................................... 

A l a m a t : .................................................................................... 

Nomor Hp/Tlpn  : ..................................................................................... 

 
Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan dan telah mengerti 

mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh: Putri Salsabila dengan judul 

“PERBANDINGAN KONTRASEPSI SUNTIK DAN IMPLAN TERHADAP 

KENAIKAN BERAT BADAN PADA AKSEPTOR KB” 
 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini 

secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu – waktu tanpa 

sanksi apapun. 

 

 

  

Responden 

 

 

(                              ) 
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LAMPIRAN 5 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. DATA PRIBADI  

Nama     : Putri Salsabila  

Tempat/Tanggal lahir   : Medan, 19 April 2002 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Alamat    : Jl. Antariksa no 30 kecamatan medan polonia 

Kewarganegaraan   : Indonesia  

Status     : Belum Kawin  

Agama    : Islam 

Nama Orangtua   :  

Ayah     : Bimas Suryo  

Ibu     : Vivin 

Anak ke    : 2 dari 3 bersaudara  

No. Hp    : 082363187096 

Email     : alsasalsabil9@gmail.com  

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

No Nama Sekolah Tahun Masuk Tahun Tamat 

1 SD Angkasa 2 Lanud Soewondo 2008 2014 

2 SMP Negeri 2 Medan 2014 2017 

3 SMA Negeri 2 Medan 2017 2020 

4 Poltekkes Kemenkes RI Medan 

Jurusan Sarjana Terapan  

Kebidanan 

2020 2024 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 13 

data kb suntik 3 bulan      

Nama umur pendidikan pekerjaan 

jumlah 

kehamilan jumlah anak 

riwayat 

penggunaan kb 

yuli y 29 th sma IRT 2 2 Tidak ada 

Hefi 42 th smk IRT 3 3 Tidak ada 

tri anggi 37 th sma IRT 2 2 Tidak ada 

santi b 39 th smp wiraswasta 4 4 pil kb 

Nur 27th smk IRT 2 2 Tidak ada 

patimah 40th smp buruh 2 2 tidak ada 

Santi 38th sd buruh 2 2 pil kb 

Siti 30th sma IRT 2 2 Tidak ada 

Suci 29 th smk IRT 2 2 Tidak ada 

Sindi 27 th sma IRT 2 2 Tidak ada 

 

lama pemakaian 

kb bb sebelum bb sesudah 

kenaikan bb selama 

pemakaian kenaikan bb 

> 2 tahun 53kg 60kg 7kg Ya 

> 2 tahun 65kg 79kg 14kg Ya 

>2 tahun 75kg 92kg 17kg Ya 

> 2 tahun 80kg 92kg 12kg ya 

> 2 tahun 58 kg 70kg 12kg ya 

>2 tahun 54kg 69kg 15 kg ya 

>2 tahun 53kg 61kg 8kg ya 

> 2 tahun 45kg 60kg 15kg ya 

> 2 tahun 50 kg 65kg 15kg ya 

> 2 tahun 50kg 63kg 13kg ya 
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data kb implant       

Nama Umur Pendidikan Pekerjaan 

Jumlah 

Kehamilan 

Jumlah 

Anak 

Riwayat 

Penggunaan 

KB 

mila 50 th sma Irt 3 3 

kb suntik 3 

bln 

ayu 30 th sma Irt 2 2 tidak ada 

dinda 23 th sma wiraswasta 1 1 tidak ada 

yani 23 th sma Irt 1 1 pil kb 

sri 39 th sma Irt 2 2 tidak ada 

suratmi 44th smp buruh 2 2 tidak ada 

siti a 46 th smp buruh 3 3 tidak ada 

sri a 24 th smk Irt 2 2 tidak ada 

rika 31 th sma Irt 2 2 tidak ada 

nindi 28 th smk Irt 2 2 

suntik 1 

bulan 

 

Lama 

pemakaian KB 

BB 

Sebelum 

BB 

sesudah 

Kenaikan BB selama 

pemakaian Kenaikan BB 

> 2 tahun 53kg 55kg 2 kg Ya 

> 2 tahun 40kg 43kg 3kg Ya 

> 2 tahun 55kg 65kg 10kg Ya 

> 2 tahun 58kg 58kg tidak ada kenaikan Tidak 

> 2 tahun 56kg 58kg 2kg Ya 

> 2 tahun 64 kg 58 kg tidak ada kenaikan Tidak 

> 2 tahun 52kg 55kg 3kg Ya 

> 2 tahun 60kg 60kg tidak ada kenaikan Tidak 

> 2 tahun 60kg 63kg 3kg Ya 

> 2 tahun 72kg 79kg 7kg Ya 
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LAMPIRAN 14 

PERBANDINGAN KONTRASEPSI SUNTIK DAN IMPLAN 

TERHADAP KENAIKAN BERAT BADAN PADA 

AKSEPTOR KB DI PMB RISMAWANI PURBA 

DAN PUSKESMAS GUNUNG TINGGI 

 

 

Putri Salsabila 

 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

 Politeknik Kesehatan Medan 

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan 

Email : alsasalsabil9@gmail.com 
 

COMPARISON OF INJECTION AND IMPLANT CONTRACEPTIVES 

ON WEIGHT INCREASE IN FAMILY PLANNING ACCEPTORS  

AT RISMAWANI PURBA MIDWIFERY CLINIC AND 

GUNUNG TINGGI COMMUNITY HEALTH CENTER 

 
ABSTRACT 

 

Using hormonal contraceptives such as 3-month injection contraceptives and implant 

contraceptives for a certain period can cause various side effects, one of which is changes 

in body weight. The difference in body weight that occurs in birth control implant acceptors 

is due to the side effects caused by levonorgestrel. Levonorgestrel affects increased 

appetite. The DMPA injectable contraceptive, also known as Depo Provera, contains the 

hormone progesterone which makes it easier to convert carbohydrates and sugar into fat 

while reducing body activity so that the burning process does not occur. As a result, fat 

accumulates under the skin, causing a person to become fat. This study aims to evaluate 

whether there is a significant comparison between injectable and implant contraceptives 

on weight gain in family planning acceptors. This research used a quasi-experimental study 

type of research which has a two-group pre-test post-test design. The results of the research 

were obtained using the independent samples T-test and obtained a sig (2-tailed) value of 

0.000 < 0.05, so it can be concluded that there is a difference in weight gain in acceptors 

of 3-month injection contraceptives and implant contraceptives at Rismawani Purba 

midwifery clinic and Gunung Tinggi Community Health Center. 

 

Keywords: Body Weight, 3-month Injection Contraceptive, Implant Contraceptive 
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ABSTRAK 

 

Penggunaan alat kontrasepsi hormonal seperti KB Suntik 3 bulan dan KB Implan dalam 

jangka waktu tertentu dapat menimbulkan berbagai efek samping salah satunya adalah 

perubahan berat badan. Perbedaan berat badan yang terjadi pada akseptor KB implant 

adalah adanya efek samping yang ditimbulkan dari levonorgestrel. Levonorgestrel 

mempengaruhi peningkatan nafsu makan. Kontrasepsi suntik DMPA atau dikenal dengan 

depo provera  mengandung hormon progesteron yang mempermudah perubahan 

karbohidrat dan gula menjadi lemak, sementara aktivitas tubuh menurun sehingga tidak 

terjadi proses pembakaran. Akibatnya terjadi penumpukan lemak dibawah kulit, sehingga 

menyebabkan seseorang menjadi gemuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

adakah perbandingan yang signifikan antara kontrasepsi suntik dan implan terhadap 

kenaikan berat badan pada akseptor KB. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi 

eksperimen study yang memiliki rancangan two group pre-test post test. Hasil penelitian 

didapatkan dengan uji independent samples T test diperoleh nilai sig ( 2-tailed) sebesar 

0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan kenaikan berat badan pada akseptor 

KB suntik 3 bulan dan KB implan di PMB Rismawani Purba dan Puskesmas Gunung 

Tinggi.  

Kata kunci : Berat Badan, KB Suntik 3 bulan, KB Implan 

 

PENDAHULUAN 

Pengguna kontrasepsi di dunia menurut World Health Organization (WHO) tahun 

2021 lebih dari 100 juta wanita menggunakan kontrasepsi hormonal 75% dan 25% 

menggunakan non hormonal. Pada benua Afrika tercatat sebanyak 82% penduduknya tidak 

menggunakan kontrasepsi. Asia Tenggara, Selatan, dan Barat sebanyak 43% yang 

menggunakan kontrasepsi (Deviana 2023). 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 menyatakan, Penduduk yang 

menggunakan kontrasepsi terbanyak di Indonesia adalah provinsi kalimantan selatan yaitu 

73,48%.(Statistik 2019). Berdasarkan data yang terdapat dalam Profil Kesehatan Indonesia 

tahun 2020, tercatat bahwa insiden obesitas pada wanita dengan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) >25 dan usia di atas 18 tahun mencapai 32,9%. Salah satu faktor yang berperan 

dalam timbulnya obesitas adalah penggunaan kontrasepsi hormonal pada wanita usia 

reproduktif (Yulianingsih 2023). 

Sutarna dkk (2009) menyatakan efek samping yang mungkin terjadi dari 

pemakaian implant adalah penambahan berat badan yang signifikan. Ayurai (2009) juga 

menyatakan keterbatasan implant salah satunya adalah peningkatan atau penurunan berat 

badan. Kenaikan berat badan tersebut akibat pengaruh aktifitas androgenik LNG berupa 

efek metabolik yang menyebabkan peningkatan nafsu makan (Hanafi, 2008). Sedangkan 

kenaikan berat badan terjadi karena hormon ini mempengaruhi proses metabolisme lemak 

dan kolesterol dalam tubuh (Piogama, 2009). Efek ini tergantung pada potensi 

androgennya. Makin kuat potensi androgennya, makin besar efek buruknya pada 

metabolisme lemak (Mariyono, 2003) dalam (Rambe 2020) 

Kontrasepsi hormonal metode suntik 3 bulan Depo Medroksiprogesteron Asetat 

(DMPA) memiliki dampak negatif dan memicu masalah kesehatan salah satunya 

peningkatan berat badan yang dapat memengaruhi pertambahan Indeks Massa Tubuh 

(IMT). Kenaikan berat badan yang tidak terkendali dapat mengakibatkan peningkatan IMT 

hingga mencapai klasifikasi obesitas (IMT ≥25 kg/m2), yang bisa menjadi faktor risiko 

untuk penyakit kardiovaskular seperti tekanan darah tinggi, kegagalan jantung, dan 

penyakit jantung koroner (Wahyu Gusti Pradha and Dian Afriandi 2021). 
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Penulis telah mengobservasi data di PMB Rismawani Purba terdapat akseptor KB 

suntik 3 bulan sebanyak 25 orang dan di Puskesmas Gunung Tinggi sebanyak 40 orang lalu 

ditemukan adanya permasalahan pokok yang menjadi acuan utama dalam penelitian yaitu 

kenaikan berat badan yang dialami akseptor KB suntik 3 bulan dan implan. Hal ini terlihat 

dalam pemeriksaan ketika pasien akan melakukan suntik dan bongkar pasang implan, 

terlebih dahulu dilakukan penimbangan berat badan dan didapatkan beberapa pasien yang 

mengalami kenaikan berat badan dan ini membuat mereka khawatir. Berdasarkan Uraian 

Latar Belakang  Di Atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Perbandingan kontrasepsi suntik dan implan terhadap kenaikan berat badan pada akseptor 

KB di PMB Rismawani Purba dan Puskesmas Gunung Tinggi”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan metode penelitian quasi eksperimen study dengan 

rancangan two group pre-test post test. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

akseptor KB suntik yang datang ke PMB Rismawani Purba S.Tr.Keb yang berjumlah 25 

orang dan seluruh akseptor kb implan di Puskesmas Gunung Tinggi berjumlah 40 orang. 

Teknik pengambilan sampel yaitu teknik accidental sampling. jumlah sampel yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah akseptor kb suntik di PMB Rismawani Purba yang 

berjumlah 10 orang dan akseptor kb impan di puskesmas gunung tinggi berjumlah 10 

orang.. Sumber data dari data primer yaitudata yang dikumpulkan langsung dari responden. 

Analisa data menggunakan perangkat lunak yang terdapat di komputer. uji normalitas 

untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan Uji 

Normalitas Shipiro-Wilk. 

 

HASIL PENELITIAN 

a) Analisis Univariat  

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden di PMB Rismawani 

Purba dan Puskesmas Gunung Tinggi Tahun 2024. 

 

Karakteristik 
KB suntik 3 bulan KB implan 

F % F % 

Umur (Tahun) 

20-35 

>35 

    

5 50% 6 60% 

5 50% 4 40% 

Pendidikan  

Rendah (SD,SMP) 

Menengah (SMA) 

    

3 30% 2 20% 

7 70% 8 80% 

Pekerjaan  

Buruh 

Wiraswasta 

IRT 

    

2 20% 2 20% 

1 10% 1 10% 

7 70% 7 70% 

Jumlah  10 100% 10 100% 

  

 Hasil tabel 4.1 di tinjau dari segi umur, responden KB 3 bulan suntik 

berusia 20-35 tahun sebanyak 5 orang (50%), dan usia >35 tahun sebanyak 5 

orang (50%), sedangkan mayoritas responden KB implan berusia 20-35 tahun 

sebanyak 6 orang (60%), minoritas berusia >35 tahun sebanyak 4 orang (40%). 

Pendidikan responden KB suntik 3 bulan mayoritas menengah (SMA) sebanyak  
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7 orang (70%), dan minoritas responden KB suntik berpendidikan rendah 

(SD,SMP) sebanyak 3 orang (30%), sedangkan pendidikan responden KB 

implan mayoritas menengah sebanyak 8 orang (80%), dan minoritas responden 

KB implan berpendidikan rendah (SD,SMP) sebanyak 2 orang. Responden KB 

suntik 3 bulan yang pekerjaannya IRT sebanyak 7 orang (70%), buruh sebanyak 

2 orang (20%), dan wiraswasta sebanyak 1 orang (10%), sedangkan responden 

KB implan yang pekerjaannya IRT sebanyak 7 orang (70%), buruh sebanyak 2 

orang (20%), dan wiraswasta sebanyak 1 orang (10%). 

 
b. Analisis Bivariat 

Tabel 4.6 uji normalitas perbandingan kenaikan berat badan akseptor KB suntik dengan 

KB implan di PMB Rismawani Purba dan Puskesmas Gunung Tinggi 

Statistic Statistic Df Shapiro wilk sig. 

suntik    

Pre_ test .874 10 .112 

Post_ test .818 10 .024 

Implan     

Pre_ test .956 10 .738 

Post_ test .904 10 .241 

    
Uji normalitas yang dilakukan adalah shapiro-wilk. Karena jumlah sampel dalam penelitian 

ini <50 yaitu sebanyak 20 responden. Adapun hasil yang didapatkan dari uji normalitas 

pada Akseptor KB suntik sebelum menggunakan KB Suntik dengan nilai p value 0.112 > 

0.05 dan nilai p value sesudah menggunakan KB Suntik yaitu 0.024 > 0.05, maka data 

dapat dikatakan berdistribusi normal. hasil yang didapatkan dari uji normalitas pada 

Akseptor KB Implan sebelum menggunakan KB Implan dengan nilai p value 0.738 > 0.05 

dan nilai p value setelah menggunakan KB Implan yaitu 0.241 > 0.05 maka data dapat 

dikatakan berdistribusi normal sehingga bisa dilakukan uji independent sample t test. 

 

Tabel 4.7 perbandingan kenaikan berat badan akseptor KB suntik dengan KB implan di 

PMB Rismawani Purba dan Puskesmas Gunung Tinggi. 

c.  

Peningkatan 

berat badan KB 

suntik dan KB 

implan 

KB Suntik 3 bulan KB implan 

F % Mean F % Mean 

Tidak ada 

kenaikan berat 

badan 

0 0% 12,800 3 30% 3,00 

Ada kenaikan 

berat badan 

10 100%  7 70%  

Jumlah 10 100%  10 100%  

 

Berdasarkan uji independent samples T test diperoleh nilai sig ( 2-tailed) sebesar 0.000 < 

0.05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan kenaikan berat badan pada akseptor KB 

suntik 3 bulan dan KB implan di PMB Rismawani Purba dan Puskesmas Gunung Tinggi. 
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Rata-rata kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan adalah 12,8 kg dan pada 

akseptor KB implan adalah 3 kg. 

 

PEMBAHASAN 

1. Kenaikan Berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan 

Hasil penelitian di PMB Rismawani Purba menunjukkan pengguna KB suntik 

3 bulan seluruhnya mengalami peningkatan berat badan sebanyak 10 responden 

(100%). kenaikan berat badan KB suntik 3 bulan berdasarkan umur 20-35  

sebanyak 5 orang dan umur >35 tahun sebanyak 5 orang, berdasarkan pendidikan 

yang mengalami kenaikan berat badan yaitu pendidikan rendah (SD&SMP) 

sebanyak 3 orang, pendidikan menengah (SMA) sebanyak 7 orang. dan 

berdasarkan lama penggunaan KB, seluruhnya yang mengalami kenaikan berat 

badan yaitu pengunaan > 2 tahun sebanyak 10 orang dengan rata rata kenaikan 

berat badan yaitu 12,8 kg. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Irianto yang menyatakan kenaikan 

berat badan pada akseptor kb suntik 3 (DMPA) bulan rata rata antara 2,3-2,9 kg 

pada tahun pertama, 4 kg pada tahun kedua setelah penyuntikan karena pengaruh 

hormonal, yaitu progesteron dan Saifuddin mengatakan umumnya pertambahan 

berat badan tidak terlalu besar, sekitar 1-2 kg dalam beberapa bulan penggunaan 

pertama (Muayah and Sari 2022). 

Kontrasepsi suntik DMPA atau dikenal dengan depo provera  mengandung 

hormon progesteron yang mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi 

lemak, sementara aktivitas tubuh menurun sehingga tidak terjadi proses 

pembakaran. Akibatnya terjadi penumpukan lemak dibawah kulit, sehingga 

menyebabkan seseorang menjadi gemuk (Marlina Andriani 2018). 

2. Kenaikan berat badan akseptor KB implan 

Hasil penelitian di Puskesmas Gunung Tinggi menunjukkan pengguna KB 

implan yang mengalami peningkatan berat badan sebanyak 7 responden (70%). 

kenaikan berat badan KB implan berdasarkan umur 20-35  sebanyak 4 orang dan 

umur >35 tahun sebanyak 3 orang, berdasarkan pendidikan yang mengalami 

kenaikan berat badan yaitu pendidikan rendah (SD&SMP) sebanyak 1 orang, 

pendidikan menengah (SMA) sebanyak 6 orang. dan berdasarkan lama 

penggunaan KB, yang mengalami kenaikan berat badan yaitu pengunaan > 2 tahun 

sebanyak 7 orang dengan rata rata kenaikan berat badan yaitu 3 kg. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Shinta 

2020, dengan judul Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Implan dengan Kenaikan 

Berat Badan pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Mlati II Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas Mlati II 

Kabupaten Sleman Yogyakarta pada 36 responden akseptor KB Implan yang 

mengalami kenaikan berat badan meskipun tidak terlalu banyak sekitar 2-4 kg, 

sebanyak 23 responden (63,9%) dan yang tidak mengalami kenaikan berat badan 

sebanyak 13 responden (36,1%) (Julipa Siringo Ringo 2024). 

Metabolisme lemak merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan 

berat badan. Pemakaian KB hormonal dapat meningkatkan proses pembentukan 

kolesterol dan lemak. Tetapi efek samping ini bersifat individual karena ada 

beberapa orang yang menggunakan KB implant tetapi tidak mengalami kenaikan 
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berat badan. Perbedaan berat badan yang terjadi pada akseptor KB implant adalah 

adanya efek samping yang ditimbulkan dari livonorgestrel. Levonorgestrel 

mempengaruhi peningkatan nafsu makan. Selain itu Levonorgestrel juga 

mempengaruhi metabolisme lemak dan kolesterol dalam tubuh.Sebagian wanita 

yang menggunakan implant mengalami efek samping kenaikan berat badan 

(Rambe 2020). 

3. Analisa Perbandingan KB suntik 3 bulan dan Implan. 

Berdasarkan uji independent samples T test diperoleh nilai sig ( 2-tailed) 

sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan kenaikan berat badan 

pada akseptor KB suntik 3 bulan dan KB implan di PMB Rismawani Purba dan 

Puskesmas Gunung Tinggi. Rata-rata kenaikan berat badan pada akseptor KB 

suntik 3 bulan adalah 12,8 kg dan pada akseptor KB implan adalah 3 kg. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufidah 

dkk tahun 2021, yang menyatakan peningkatan berat badan tertinggi yaitu pada 

kelompok kb suntik 3 bulan dengan rata rata 7,4 dan yang paling rendah adalah 

kelompok implan dengan rata rata 3,84 (Mufidah, Muhani, and Aryatuti 2021). 

Kemudian pada KB suntik 3 bulan menurut hipotesa para ahli 

merangsangpusat pengendali nafsu makan di hipotalamus, yang menyebabkan 

akseptor makan lebih banyak daripada biasanya. Penggunaan Kbsuntik 3 bulan 

dapat mempengaruhi kenaikan berat badan dengan mempengaruhi hormon nafsu 

makan melalui glukokortikoid. KB Suntik 3 bulan yang berkaitan dengan reseptor 

glukokortikoid akan menunjukkan sifat yang mirip dengan glukokortikoid. Efek 

yang dihasilkan berupa peningkatan komposisi lemak tubuh dan mengubah 

neurohormonal regulasi nafsu makan yang dapat menyebabkan meningkatnya 

Indeks Massa Tubuh (IMT), Sedangkan pada kontrasepsi implant peningkatan 

berat badan disebabkan oleh sifat mineralokortikoid dari levonogstrel yang 

menyebabkan retensi cairan (Mufidah et al. 2021). 
 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan : 

4. Berdasarkan analisis data dengan Akseptor KB suntik 3 bulan di PMB rismawani 

Purba mayoritas responden seluruhnya mengalami kenaikan berat badan sebanyak 

10 orang (100%) 

5. Berdasarkan analisis data dengan Akseptor KB Implan di Puskesmas Gunung 

Tinggi mayoritas responden mengalami kenaikan berat badan sebanyak 7  orang 

(70%) 

6. Ada perbandingan peningkatan berat badan antara akseptor KB suntik 3 bulan dan 

KB Implan di PMB rismawani Purba dan Puskesmas Gunung Tinggi yaitu 

kenaikan rata rata berat badan akseptor kb suntik 3 bulan 12,8 kg sedangkan KB 

impan 3 kg. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut :  

1. Institusi Pekayanan Kesehatan 

Disarankan kepada petugas kesehatan untuk memberikan konseling KB pada 

calon Akseptor tentang manfaat, kelebihan,kekurangan, efek samping dan sesuai 

dengan kebutuhan ibu. 

2. Responden 

Bagi ibu yang ingin menjadi akseptor KB agar lebih teliti dalam menentukan jenis 

kontrasepsi yang akan digunakan dan sesuai kebutuhan. 

3. Peneliti Selanjutnya  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan melibatkan faktor-faktor lain yang berkaitan dengan pemakaian 

kontrasepsi suntik dan implan terhadap kenaikan berat badan. 
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